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PENDAHULUAN 

Kejadian pandemi Covid-19 yang melanda Indonesia 

sejak bulan Maret 2020, telah merubah banyak aspek 

kehidupan, termasuk dalam bidang pendidikan. Keadaan 

pandemi memaksa sistem pendidikan di Indonesia untuk 

melakukan berbagai penyesuaian. Diantara perubahan  

tersebut adalah berubahnya teknik pembelajaran yang 

semula tatap muka menjadi pembelajaran daring. 

Konsekuensi dari perubahan teknik pembelajaran 

tersebut adalah berubahnya sistem evaluasi 

keberhasilan pembelajaran yang dilakukan oleh kepala 

sekolah, yakni melalui supervisi kepala sekolah. Kepala 

sekolah dituntut untuk memiliki kemampuan 

mengevaluasi kinerja guru dalam melaksanakan 
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 Abstrak 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui (1). Reliabilitas instrumen supervisi daring yang 

digunakan kepala sekolah untuk mengukur kinerja guru  (2). Kinerja guru dalam melaksanakan 

pembelajaran daring, (3). Korelasi usia dan masa kerja dengan kinerja guru dalam pembelajaran daring  

(4). Perbedaan kinerja guru dalam pembelajaran daring jika ditinjau dari jenis kelamin,  pangkat-

golongan, dan jenjang pendidikan.  

Penelitian menggunakan metode korelasional dan komparatif, dengan sampel sebanyak 47 orang guru 

SMPN-6 Palangka Raya. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi luring dan daring. Teknik 

analisis data menggunakan analisis korelasi, uji-t, dan analisis variansi satu jalur. Dari hasil penelitian 

disimpulkan (1). Instrumen supervisi daring yang digunakan kepala sekolah merupakan instrumen yang 

reliabel karena hasil pengukurannya berkorelasi positif dan signifikans sebesar 0,71 dengan hasil 

supervisi luring sebelum pandemi. (2). Kinerja guru dalam melaksanakan pembelajaran daring berada 

pada kategori baik dan sangat baik, (3). Usia dan masa kerja guru tidak berkorelasi dengan kinerja guru 

dalam pembelajaran daring. (4). Jenjang pendidikan dan pangkat guru, merupakan faktor yang 

menyebabkan perbedaan kinerja guru dalam pembelajaran daring, sedangkan faktor jenis kelamin, 

bukan merupakan faktor yang menyebabkan perbedaan kinerja guru. Implikasi penelitian ini adalah 

perlunya perumusan kebijakan pembinaan guru berdasarkan pangkat dan jenjang pendidikan, sehingga 

kinerja guru dalam pembelajaran daring dapat ditingkatkan. 
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 Abstract 

The purpose of this study is to determine (1). The reliability of online supervision instruments used by 

principals to measure teacher performance (2). Teacher performance in implementing online learning, (3). 

Correlation of age and long of service with teacher performance in online learning (4). Differences of teacher 

performance in online learning when viewed from gender, level of employee, and level of education.  

The research used correlational and comparative methods, with a sample of 47 teachers at SMPN-6 Palangka 

Raya. Data collection techniques using offline and online observations. Data analysis techniques used 

correlation analysis, t-test, and one-way analysis of variance. From the research results concluded (1). The 

online supervision instrument used by the principal is a reliable instrument, because the measurement results 

have a positive correlation and a significance of 0.71 with the results of offline supervision before the 

pandemic era. (2). The teacher's performance in implementing online learning is in the good and very good 

categories, (3). Age and long of service of teachers, do not correlate with teacher performance in online 

learning. (4). Level of employee and level of education are factors that cause differences in teacher 

performance in online learning, while the age are not. The implication of this research is the need to formulate 

teacher guidance policies based on level of employee and level of education, so that teacher performance in 

online learning can be improved. 
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pembelajaran daring. Dalam keadaan pandemi, 

evaluasi tersebut juga harus dilakukan secara daring 

kepala sekolah. Sebagai proses evaluasi, supervisi 

kepala sekolah terhadap kinerja guru dalam 

melaksanakan pembelajaran daring bertujuan untuk 

menilai kinerja dan ketercapaian proses pembelajaran 

yang dilaksanakan guru. Pada dasarnya, evaluasi 

tersebut bermuara pada tujuan untuk memberi 

umpan balik dan perbaikan proses pembelajaran 

(Kepmendikbud Nomor 719/P/2020). Dalam konteks 

ini, evaluasi oleh kepala sekolah melalui supervisi, 

bukan hanya  berfungsi untuk menilai kinerja guru, 

tapi juga berfungsi untuk mendorong kemajuan 

proses pembelajaran yang berimplikasi pada 

ketercapaian hasil belajar peserta didik. Hal ini sesuai 

dengan salah satu fungsi evaluasi pembelajaran, yakni 

sebagai cara untuk mendorong peningkatan hasil 

belajar peserta didik (Sax, 1980).  Evaluasi bahkan 

bisa berfungsi sebagai sarana pendorong peningkatan 

berbagai aspek kehidupan, termasuk aspek-aspek 

hasil pembelajaran (Stufflebeam, 2007). 

Supervisi kepala sekolah terhadap 

pelaksanaan pembelajaran daring yang dilaksanakan 

guru, merupakan salah satu kewajiban yang harus 

dilakukan. Dalam Pedoman Penyelenggaraan Belajar 

dari Rumah dalam Masa Darurat Penyebaran Covid-

19 (Surat Edaran Kemdikbud, 2020)  disebutkan 

bahwa salah satu tugas kepala sekokah adalah 

melakukan pembinaan dan pemantauan terhadap 

guru dalam melaksanakan pembelajaran daring, serta 

memastikan guru merencanakan serta melaksanakan 

pembelajaran daring yang bermakna. Sementara 

Lembaga Pengembangan dan Pemberdayaan Kepala 

Sekolah dan Pengawas Sekolah (LPPKSPS, 2020) 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 

menyatakan bahwa salah satu tugas pokok kepala 

sekolah pada saat pandemi adalah membuat 

perencanaan dan melaksanakan supervisi terhadap 

kinerja guru dalam melaksanakan pembelajaran 

daring, yang meliputi pra observasi, pada saat 

pembelajaran, dan pasca pembelajaran, serta 

melakukan evaluasi terhadap hasil supervisi.  

Supervisi kepala sekolah memiliki manfaat 

besar bagi perbaikan dan peningkatan kualitas 

pembelajaran serta kinerja guru. Sonedi, Sholehah, & 

Dihasbi (2018), menemukan bahwa kepala sekolah 

sebagai supervisor berperan dalam meningkatkan 

kinerja guru. Adanya supervisi oleh kepala sekolah 

membantu meningkatkan kinerja guru sehingga 

pembelajaran lebih berkualitas (Supardi, 2017), dan 

meningkatkan impelemtasi tugas-tugas pokok guru 

(Wandi, 2018). Faktor yang berhubungan dengan 

kinerja guru antara lain pola kepemimpinan kepala 

sekolah (Sonedi, 2016), dan pelaksanaan supervisi 

akademik oleh kepala sekolah (Hasanah, 2019, 

Niswah, 2020). 

Ada beberapa cara yang dapat digunakan 

kepala sekolah untuk melakukan supervisi, antara lain 

melalui observasi dan wawancara. Akan tetapi dalam 

keadaan pandemi, observasi secara langsung kurang 

memungkinkan untuk dilaksanakan, sehingga 

dilakukan evaluasi supervisi secara daring. Supervisi 

daring dilakukan dengan cara melakukan observasi 

terhadap proses pembelajaran daring menggunakan 

pedoman observasi yang telah disesuaikan. 

Penyesuaian itu terutama dilakukan pada item-item 

observasi tentang penggunaan teknologi informasi 

oleh guru. Penyesuaian juga dilakukan terhadap 

teknik observasi, yakni dengan menggunakan berbagai 

media daring seperti WhatsApp atau  google form. 

Observasi yang dilakukan melalui media sosial 

termasuk teknik yang disarankan oleh Kemendikbud 

RI untuk digunakan sebagai teknik  supervisi kepala 

sekolah di masa pandemi (LKKSPS, 2020). 

Penggunaan observasi daring memiliki 

kelebihan dan kekurangan. Diantara kelebihan 

penggunaan teknik observasi daring adalah 

kemudahan kepala sekolah untuk melaksanakannya 

karena observasi cukup dilakukan dari tempat 

berbeda. Kepala sekolah tidak harus bergabung 

secara fisik ke dalam kelas, sehingga membantu 

menerapkan protokol kesehatan di saat pandemi. 

Namun demikian, secara teknis terdapat beberapa 

hambatan yang mendasar, misalnya ketergantungan 

kepala sekolah terhadap ketersediaan kouta dan 

jaringan internet yang stabil, serta menuntut 

kemampuan penggunaan teknologi informasi. Selama 

ini, kendala yang dihadapi para pendidik dalam 

melaksanakan pembelajaran daring adalah 

ketersediaan jaingan yang stabil (Rahmawaty, 2020), 

sementara kemampuan guru dalam penggunaan 

berbagai perangkat digital dan aplikasi daring masih 

rendah (Sekretariat Komisi X DPR-RI, 2020).  Secara 

konseptual, kelemahan evaluasi model daring dan 

berbasis pengamatan serta protofolio adalah adanya 

keraguan terhadap tingkat akurasi dan reliabilitas 
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hasil pengukurannya (Bulkani, 2020, Widoyoko, 

2011). Situasi dan kondisi yang dihadapi oleh 

responden yang diukur juga merupakan faktor yang 

mempengaruhi reliabilitas hasil evaluasi yang 

diperoleh (Mardapi, 2012). Faktor lain yang 

menyebabkan kelemahan adalah kurangnya 

pengawasan pada saat guru melaksanakan 

pembelajaran, karena terbatasnya layar perangkat 

yang digunakan.  

Meskipun demikian, reliabilitas hasil evaluasi 

dapat ditingkatkan, antara lain dengan cara melihat 

konsistensi hasil suatu evaluasi dengan evaluasi 

sebelumnya. Melakukan supervisi beberapa kali 

adalah salah satu cara untuk mengejar tingkat 

reliabilitas hasil supervisi. Dengan melihat konsistensi 

hasil dari beberapa kali supervisi, kepala sekolah 

dapat memperoleh gambaran lebih lengkap tentang 

kinerja guru. Hasil suatu supervisi dianggap reliabel 

jika hasil tersebut memiliki korelasi positif yang kuat 

dengan hasil supervisi sejenis yang dilaksanakan 

sebelumnya. Reliabilitas semacam ini juga disebut 

sebagai stabilitas (Mardapi, 2012), atau reliabilitas 

eksternal (Widoyoko, 2011), atau reliabilitas 

kriterium (Sax, 1980). Artinya, hasil supervisi yang 

dilakukan secara daring tersebut dianggap cukup 

reliabel dan dapat dipercaya hasilnya, jika hasil 

tersebut berkorelasi positif dan kuat dengan hasil 

supervisi sejenis yang dijadikan kriterium. Dalam hal 

ini, hasil supervisi yang dijadikan kriterium adalah 

hasil supervisi yang dilakukan secara luring sebelum 

masa pandemi.  

Pada dasarnya, supervisi kepala sekolah 

terhadap kinerja guru dalam melaksanakan 

pembelajaran daring ditujukan untuk memastikan 

efektivitas proses pembelajaran daring. Penggunaan 

teknologi informasi  dapat membantu supervisor 

dalam melaksanakan supervisi secara real time tanpa 

dibatasi oleh ruang dan waktu (Rugaiyah, 2016). 

Supervisi tersebut bukan hanya bermanfaat bagi guru 

dan kepala sekolah, tetapi akan berguna untuk 

memastikan bahwa peserta didik telah mencapai 

tujuan pembelajarannya meskipun belajar dari rumah. 

Supervisi tersebut meliputi 3 tahap, yakni pra-

observasi, tahap observasi, dan post-observasi 

(LPPKSPS, 2020). Dalam tahap pra-observasi, kepala 

sekolah bertugas melakukan pertemuan awal dengan 

para guru untuk merancang dan merencanakan 

sistem pembelajaran daring, termasuk melakukan 

pengecekan dan menilai dokumen rencana 

pembelajaran guru. Dalam tahap pelaksanaan 

observasi, kepala sekolah melakukan pemantauan 

pelaksanaan pembelajaran daring dengan beberapa 

cara, antara lain memantau secara langsung melalui 

aplikasi Zoom, WhatsApp, Google Classroom, dan 

semacamnya. Sedangkan dalam tahap post-observasi, 

kepala sekolah dituntut untuk dapat menganalisis 

hasil observasi dan memberikan feed-back serta 

melaksanakan tindak lanjut untuk perbaikan kinerja 

guru. 

Dilihat dari substansi materi yang 

diobservasi, supervisi daring oleh kepala sekolah  

terhadap kinerja guru dalam pembelajaran daring, 

mencakup banyak kemampuan dan kompetensi guru. 

Kompetensi utama yang dibutuhkan guru dalam 

melaksanakan pembelajaran daring adalah penguasaan 

teknologi informasi. Dalam tahap perencanaan, guru 

harus mampu melakukan persiapan perangkat 

pembelajaran seperti memiliki dokumen Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Guru juga harus 

mampu merencanakan konsep pembelajaran daring 

yang akan dilaksanakan, misalnya apakah daring murni 

ataukah model blended-learning. Guru juga harus 

mengidentifikasi sarana belajar yang dibutuhkan, jenis 

aplikasi yang akan digunakan, serta bahan ajar daring 

yang disiapkan. Selain komponen penguasaan 

teknologi informasi, guru juga dituntut untuk mampu 

mengelola dan mengkondisikan pembelajaran kelas 

daring, sebagaimana juga pada pengelolaan kelas 

secara luring. 

Dilihat dari banyaknya komponen 

kompetensi yang harus dimiliki, terutama penguasaan 

teknologi informasi, maka terdapat banyak faktor 

yang dapat mempengaruhi kemampuan guru. Salah 

satu faktor adalah usia guru. Beberapa temuan 

menyimpulkan bahwa guru-guru yang lebih muda, 

relative lebih familiar dengan penggunaan teknologi 

informasi dibandingkan dengan guru-guru yang 

usianya lebih tua. Hal ini terkait dengan fenomena 

bahwa 78% pengguna internet di Indonesia adalah 

kaum muda pada rentang usia 25-34 tahun, 

sementara pengguna dari kalangan usia di atas 55 

tahun hanya 2% (Ashari, 2018). Sedangkan Efendi 

et.al (2019) menemukan bahwa faktor umur secara 

simultan berpengaruh terhadap kompetensi guru 

bersama dengan faktor lain. 
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Beberapa faktor lain yang diduga 

berpengaruh terhadap kompetensi guru adalah faktor 

jenis kelamin, masa kerja, dan jenjang pendidikan. 

Efendi et.al (2019) menemukan bahwa faktor-faktor 

tersebut di atas secara bersama dan simultan 

berpengaruh terhadap kompetensi guru. Khatoon 

et.al (2011), menemukan bahwa guru-guru 

perempuan yang mengajar di SMP  Pakistan 

cenderung lebih disukai karena dianggap lebih 

kompeten dan mampu lebih banyak meluangkan 

waktunya untuk melaksanakan pembelajaran. 

sedangkan Marjoon & Nugroho (2019), menemukan 

bahwa guru dengan tingkat pendidikan jenjang S2 

memiliki skor kompetensi paling tinggi dibandingkan 

dengan guru berpendidikan lebih rendah.  

Dari beberapa uraian di atas, dapat 

dirumuskan pertanyaan penelitian sebagai berikut (1). 

Apakah penggunaan instrumen supervisi secara 

daring reliabel atau bisa dipercaya untuk mengukur 

kinerja guru dalam pembelajaran daring ? (2). 

Bagaimana kinerja guru dalam pembelajaran daring ? 

(3). Apakah usia berkorelasi dengan kinerja guru 

dalam pembelajaran daring ? (4). Apakah masa kerja 

berkorelasi dengan kinerja guru dalam pembelajaran 

daring ? (4). Apakah ada perbedaan kinerja guru 

dalam pembelajaran daring jika ditinjau dari jenis 

kelamin,  masa kerja, pangkat-golongan, dan jenjang 

pendidikan? 

METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif, dengan metode korelasional dan 

komparatif. Penelitian dilaksanakan pada bulan  

Januari 2021 dengan data pembanding yang 

dikumpulkan pada masa sebelum pandemi yakni bulan 

Januari 2020. Populasi penelitian adalah guru SMPN-6 

Palangka Raya. Sampel penelitian adalah seluruh guru 

SMP Negeri-6 Palangka Raya sebanyak 47 orang.  

Variabel penelitian adalah kinerja guru dalam 

pembelajaran daring sebagai variabel terikat. 

Sedangkan variabel bebasnya adalah usia, masa kerja, 

jenis kelamin, dan pangkat-golongan guru. Variabel 

jenis kelamin guru dibedakan menjadi guru laki-laki 

dan perempuan. Sedangkan variabel pangkat 

golongan guru dibedakan menjadi 6 kategori, yakni 

pangkat III-a hingga IV-b. Variabel kinerja guru dalam 

pembelajaran daring diukur menggunakan instrumen 

supervisi daring kepala sekolah, sedangkan variabel 

usia, masa kerja, jenis kelamin, dan pangkat-golongan 

guru dikumpulkan dengan teknik dokumentasi. 

Instrumen supervisi daring yang dilakukan kepala 

sekolah, terdiri dari 4 komponen yang melambangkan 

tahapan proses pembelajaran daring yang 

dilaksanakan guru, yakni aspek telaah terhadap 

rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) dengan 9 

item observasi, aspek pra-observasi dengan 6 item 

observasi, aspek pelaksanaan pembelajaran dengan 

40 item observasi, dan aspek pasca observasi dengan 

16 item observasi. Total keseluruhan item yang 

diobservasi adalah 71 item.  Pensksoran dilakukan 

dengan memperhatikan bobot dari masing-masing 

aspek. Aspek telaah RPP memiliki bobot 15%, aspek 

pra-observasi memiliki bobot 10%, aspek observasi 

berbobot 60%, dan aspek pasca observasi berbobot 

15%.  

Prosedur penelitian meliputi 3 tahapan, 

yakni tahapan dokumentasi, tahapan observasi, dan 

tahapan analisis data. Tahapan dokumentasi 

dimaksudkan untuk mengumpulkan data hasil 

pengukuran kinerja guru dalam pembelajaran luring 

pada tahun 2020, dan data variabel-variabel bebas 

berupa data usia, masa kerja, jenis kelamin, jenjang 

pendidikan, dan pangkat golongan guru. Pada tahapan 

observasi, kepala sekolah melakukan observasi secara 

daring pada saat guru melakukan pembelajaran 

daring, menggunakan instrumen supervisi yang telah 

disusun. Setelah itu, pada tahap ketiga dilakukan 

analisis data hasil penelitian sesuai dengan tujuan 

penelitian. 

Analisis data penelitian menggunakan 

statistika deskriptif dan statistika inferensial. Untuk 

mengetahui reliabilitas instrumen supervisi daring 

yang digunakan, dilakukan pengujian korelasi antara 

hasil pengukuran kinerja guru menggunakan 

instrumen daring dengan hasil pengukuran kinerja 

guru pada tahun 2020 yang dilakukan secara luring 

sebelum pandemi terjadi. Kedua pengukuran kinerja 

guru ini dilakukan oleh kepala sekolah menggunakan 

instrumen berbeda tetapi prinsipnya unidimensi, 

yakni secara substantif mengukur hal yang sama. 

Koefisien korelasi antara dua hasil pengukuran ini 

melambangkan tingkat reliabilitas eksternal dan 

stabilitas hasil pengukuran. Koefisien reliabilitas 

dianggap sudah cukup memadai jika diperoleh angka 

di atas 0,70. Kategorisasi skor kinerja guru 

didasarkan tabel kriteria berikut: 
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Tabel 1: Kategorisasi Kinerja Guru dalam Pembelajaran Daring 

Rentang skor Kategori  

90 < Skor ≤ 100 

80 < Skor ≤  90 

70 < Skor ≤  80 

60 < Skor ≤  70 

  0 < Skor ≤  60 

Sangat baik 

Baik 

Cukup 

Kurang  

Sangat kurang 

Untuk menguji korelasi antar variabel penelitian, digunakan analisis korelasi product moment. Sedangkan untuk 

menguji perbedaan antar kelompok menggunakan uji-t dan analisis variansi. Semua pengujian statistik menggunakan 

taraf signifikansi 5% dengan bantuan software SPSS versi 20. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

1. Reliabilitas Instrumen Supervisi Daring 

Dalam penelitian ini, reliabilitas instrumen 

supervisi daring diukur melalui tingkat konsistensi 

atau stabilitas hasil pengukuran instrumen tersebut. 

Konsistensi hasil pengukuran dapat dilihat dari 

koefisien korelasi antara skor hasil pengukuran 

menggunakan suatu instrumen, dengan skor hasil 

pengukuran sebelumnya yang digunakan sebagai 

pembanding. Dalam konteks ini, sebagai pembanding 

digunakan skor hasil supervisi kepala sekolah 

terhadap kinerja guru yang dilakukan secara luring 

pada saat sebelum pandemi. Asumsi dasar yang 

digunakan adalah, secara  substantif instrumen 

supervisi luring dan daring yang digunakan adalah 

unidimensi karena mengukur hal yang sama. 

Beberapa penyesuaian hanya dilakukan agar 

penggunaan instrumen supervisi  memungkinkan 

secara daring. 

 Dari hasil penelitian diperoleh koefisien 

korelasi antara skor kinerja guru menggunakan 

instrumen supervisi luring dan supervisi daring, 

sebagaimana tabel berikut : 

Tabel 2: Koefisien Korelasi antara Skor Supervisi Luring dan Daring 

  Kinerja Luring Kinerja Daring 

Kinerja Luring 

 

Kinerja Daring 

Coefficient  

Sig. (2-tailed) 

Coefficient  

Sig. (2-tailed) 

1,00 

 

0.711 

0,000 

0,711 

0,000 

Dari tabel di atas diperoleh koefisien korelasi 

sebesar r(46;0,05) = 0.711, dengan taraf signifikansi 0,00. 

Ini berarti bahwa pada signifikansi 5%, koefisien 

korelasi tersebut sangat signifikans. Dengan demikian 

dapat disimpulkan terdapat korelasi yang kuat antara 

skor kinerja guru yang diukur secara luring sebelum 

pandemi, dengan skor kinerja guru dalam 

melaksanakan pembelajaran daring pada masa 

pandemi. Korelasi yang kuat tersebut juga 

melambangkan adanya konsistensi hasil pengukuran 

kinerja guru menggunakan dua jenis instrumen yang 

berbeda tetapi unidimensi. Koefisien korelasi antara 

skor hasil pengukuran oleh dua jenis instrumen, baik  

yang setara maupun instrumen yang sama digunakan 

berulang, adalah melambangkan koefisien reliabilitas 

instrumen tersebut. 

 

2. Deskripsi kinerja guru melaksanakan 

pembelajaran daring 

 Skor kinerja guru melaksanakan 

pembelajaran daring, berada pada rentang 73,27 

sampai 96,14 dengan rata-rata skor 83,85 dan 

simpangan baku 4,72, dan skewness -0,10. Ini berarti 

bahwa skor kinerja guru termasuk dalam kategori 

baik dan sangat baik. Nilai skewness -0,10  

mengindikasikan kecenderungan distribusi skor 

berada di atas rata-rata, walaupun sebaran tersebut 

masih berdistribusi Normal. Jika dibandingkan dengan 

kategori yang ditetapkan, maka skor kinerja guru 

sebagian besar termsuk dalam kategori baik dan 

sangat baik.  Hal ini juga mengindikasikan bahwa 

berdasarkan supervisi daring yang dilakukan oleh 

kepala sekolah, umumnya guru yang diteliti telah 

mampu melaksanakan pembelajaran daring secara 

baik dengan skor yang tinggi. 
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Berdasarkan tabel kategorisasi, maka sebaran skor kinerja guru dalam melaksanakan pembelajaran daring, dapat 

dilihat pada diagram berikut: 

 

 
 

Dari gambar di atas tampak bahwa 72% guru 

memperoleh skor kinerja baik, 4% memperoleh 

kinerja sangat baik, dan 24% guru memperoleh skor 

kinerja cukup. Tidak ada guru yang memperoleh skor 

kinerja dengan kategori kurang atau sangat kurang.. 

Secara deskriptif, skor kinerja guru dalam 

melaksanakan pembelajaran daring cenderung tinggi 

pada aspek telaah RPP, dan aspek pelaksanaan 

pembelajaran yang diobservasi. Berdasarkan 

instrumen supervisi kepala sekolah secara daring, 

kinerja menyusun RPP dan kinerja melaksanakan 

pembelajaran daring, merupakan kompetensi yang 

selama ini telah dimiliki guru.  Kemampuan yang 

dibutuhkan guru dalam menyusun RPP pembelajaran 

daring relatif tidak jauh berbeda dengan yang 

dibutuhkan dalam pembelajaran luring. Hal yang sama 

juga terjadi pada kemampuan melaksanakan 

pembelajaran. Tahapan-tahapan pembelajaran daring 

yang diobservasi, seperti tahap membuka, 

melaksanakan, dan menutup pembelajaran, relatif 

tidak  berbeda dengan tahapan pembelajaran luring 

yang telah biasa dilakukan guru pada masa sebelum 

pandemi. 

Sebaliknya, skor kinerja guru cenderung 

rendah pada tahapan pra-observasi.  Tahapan ini 

memuat kemampuan guru untuk mempersiapkan 

perangkat pembelajaran daring, perencanaan sarana 

belajarnya, aplikasi serta bahan ajar daring yang 

digunakan. Dengan kata lain,  tahapan pra observasi 

merupakan tahapan kritis yang menuntut kemampuan 

guru dalam penguasaan teknologi informasi. Hasil 

telaah terhadap komponen pra-observasi, 

menemukan bahwa pada umumnya guru kurang 

mampu melakukan penyesuaian antara model dan 

aplikasi pembelajaran daring yang digunakan, dengan 

karakteristik peserta didik. 

 

3. Korelasi Usia dengan Kinerja Guru dalam 

Pembelajaran Daring 

Dari hasil penelitian terhadap 47 orang guru 

yang melaksanakan pembelajaran daring, diperoleh 

rentang usia guru antara 33-57 tahun, dengan rata-

rata usia guru adalah  48 tahun dan simpangan baku 

7,66 tahun, serta skewness -0,60. Skewness negatif 

berarti bahwa distribusi usia guru yang diteliti lebih 

banyak berada pada sisi kanan kurva, yang 

mengindikasikan bahwa sebagian besar guru yang 

diteliti adalah guru dengan usia di atas rata-rata. 

Selengkapnya sebaran data usia guru 

digambarkan pada diagram berikut : 

 

24%

72%

4%

Sebaran skor kinerja guru

Cukup

Baik

Sangat
baik
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Dari diagram di atas, tampak bahwa lebih dari 60% 

guru yang menjadi responden adalah guru-guru 

senior dengan usia 50 tahun ke atas.  

 

Dari analisis korelasi menggunakan SPSS, diperoleh tabel hasil analisis korelasi antara usia dan kinerja guru 

sebagai berikut : 

Tabel 3: Koefisien Korelasi Usia dengan Kinerja Guru 

  Usia Guru Kinerja Daring 

Usia Guru 

 

Kinerja Daring 

Coefficient  

Sig. (2-tailed) 

Coefficient  

Sig. (2-tailed) 

1,00 

 

0.181 

0,223 

0,181 

0,223 

Dari tabel di atas, diperoleh koefisien 

korelasi usia dengan kinerja guru dalam 

melaksanakan pembelajaran daring, sebesar r(46;0,05)= 

0,181, dengan nilai signifikansi pada uji dua ekor 

adalah 0,223. Artinya, koefisien korelasi ini akan 

signifikans jika kita menggunakan taraf 23,3%. Tetapi 

karena taraf 

signifikansi yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah 5% atau 0,05, maka disimpulkan bahwa 

korelasi tersebut tidak signifikans. Dengan demikian 

disimpulkan bahwa tidak ada korelasi usia dengan 

kinerja guru dalam melaksanakan pembelajaran 

daring.  

 

4. Korelasi Masa Kerja dengan Kinerja Guru 

dalam Pembelajaran Daring 

 Dari hasil penelitian terhadap 47 orang guru 

yang melaksanakan pembelajaran daring, diperoleh 

rentang masa kerja guru antara 3-38 tahun, dengan 

rata-rata masa kerja 24 tahun dan simpangan baku 

9,94 tahun, serta skewness -0,42. Ini mengindikasikan 

bahwa sebagian besar guru yang diteliti telah memiliki 

masa kerja yang lama dan di atas 24 tahun. Skewness -

0,42 mengindikasikan bahwa distribusi masa kerja 

guru cenderung lebih banyak berada di atas rata-rata. 

Hal ini juga memiliki relevansi dengan usia guru yang 

diteliti. 

 Sebaran data masa kerja guru dapat dilihat 

dari diagram berikut: 

 

 Dari hasil analisis korelasi menggunakan SPSS, diperoleh tabel analisis korelasi antara masa kerja dan 

kinerja guru sebagai berikut : 

Tabel 4: Koefisien Korelasi Masa Kerja dengan Kinerja Guru 

  Masa Kerja Guru Kinerja Daring 

Masa Kerja Guru 

 

Coefficient  

Sig. (2-tailed) 

1,00 

 

0,215 

0,147 

15%

15%

6%28%

36%

Sebaran Usia Guru 33-37

38-42

43-47

48-52

53-57

6%
17%

9%

21%
21%

26%

Sebaran Masa Kerja Guru 03-08

09-14

15-20

21-26

27-32

33-38
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Kinerja Daring Coefficient  

Sig. (2-tailed) 

0.215 

0,147 

 

Dari tabel di atas, diperoleh koefisien korelasi antara 

masa kerja dengan kinerja guru dalam melaksanakan 

pembelajaran daring sebesar r(46;0,05) = 0,215, dengan 

nilai signifikansi adalah 0,147. Ini berarti pada taraf 

signifikansi 5%, disimpulkan bahwa tidak ada korelasi 

antara masa kerja  dengan kinerja guru dalam 

melaksanakan pembelajaran daring.  

Hal ini mengindikasikan bahwa guru-guru 

senior dan junior, relatif memiliki kinerja yang sama 

dalam melaksanakan pembelajaran daring. Dengan 

asumsi bahwa semakin lama masa kerja guru maka 

usianya juga semakin bertambah, maka hasil 

penelitian ini juga memperkuat temuan sebelumnya, 

bahwa usia guru tidak memiliki korelasi dengan 

kinerja guru.  

  

5. Perbedaan Kinerja Guru ditinjau dari Jenis 

Kelamin 

Dari hasil penelitian diketahui bahwa sebagian 

besar guru yang menjadi responden adalah guru 

perempuan, yakni sebanyak 38 orang atau 81% dari 

47 orang guru SMPN-6 Palangka Raya. Hal itu 

tergambar pada diagram berikut: 

 
 

 Dari hasil analisis data penelitian menggunakan SPSS, diperoleh hasil pengujian perbedaan sebagai berikut : 

Tabel 5: Perbedaan Kinerja berdasarkan Jenis Kelamin 

 Levene's Test 

for Equality of 

Variances 

t-test for 

Equality 

of Means 

   

 F Sig. t df Sig(2 

tailed) 

Equal 

variances 

assumed 

4,605 0,037 -1,168 45 0,240 

Equal 

variances not 

assumed 

  -0,916  0,382 

Dari tabel di atas diperoleh t(45;0,05) = -0,168 (jika 

diasumsikan variansi kedua kelompok adalah sama), 

atau t(45;0,05) = -0,916 (jika diasumsikan variansi kedua 

kelompok adalah berbeda). Pada taraf 5%, nilai t(45;0,05) 

ini tidak signifikans berlaku pada populasi. Artinya, 

tidak terdapat perbedaan kinerja guru dalam 

melaksanakan pembelajaran daring antara guru laki-

laki dan guru perempuan. Secara deskriptif, rata-rata 

skor kinerja pembelajaran daring guru laki-laki adalah 

82.21, tidak jauh berbeda dengan rata-rata skor 

kinerja guru perempuan sebesar 84.24. Hal ini juga 

bermakna bahwa perbedaan rata-rata skor kinerja 

pembelajaran daring tersebut hanya terjadi pada 

sampel, bukan pada populasi.   

  

6. Perbedaan Kinerja Guru ditinjau dari Jenjang 

Pendidikan 

Dari data penelitian diketahui bahwa sebaran 

tingkat pendidikan guru terdiri dari dua jenjang, yakni 

pendidikan sarjana (S1), dan pendidikan magister 

(S2). Sebagian besar guru yang diteliti, yakni 43 orang 

atau 91% adalah guru berpendidikan sarjana. Hanya 4 

orang atau 9% guru yang berpendidikan magister. 

Sebaran data pendidikan guru dapat dilihat pada 

diagram berikut: 

19%

81%

Jenis Kelamin Guru

Laki-laki

Perempuan
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Dari hasil analisis perbedaan dengan uji t menggunakan SPSS, diperoleh hasil analisis sebagai berikut : 

Tabel 6: Perbedaan Kinerja berdasarkan Jenjang Pendidikan 

 Levene's Test 

for Equality of 

Variances 

t-test for 

Equality 

of Means 

    

 F Sig. T df Sig(2 

tailed) 

Equal 

variances 

assumed 

0,033 0,856 -2,232 45 0,031 

Equal 

variances not 

assumed 

  -1,799  0,160 

Dari tabel di atas diperoleh hasil uji homogenitas 

variansi antar kelompok adalah nilai F = 0,033 dengan 

signifikansi 0,856. Ini bermakna bahwa variansi kedua 

kelompok yang dibandingkan adalah homogen 

sehingga layak untuk dibandingkan. Dari tabel di atas 

juga diperoleh t(45;0,05) = -2,232 dengan signifikansi 

0,031 atau 3,1%. Artinya pada taraf signifikansi 5%, 

disimpulkan ada perbedaan yang signifikans pada 

kinerja guru dalam melaksanakan pembelajaran 

daring jika ditinjau dari perbedaan jenjang pendidikan 

mereka. Secara deskriptif, rata-rata skor kinerja guru 

berpendidikan sarjana (S1) adalah 83.40, dan rata-

rata kinerja guru berpendidikan magister (S2) adalah 

88.69. Ini bermakna bahwa kinerja guru 

berpendidikan S2 cenderung lebih tinggi dibandingkan 

kinerja guru berpendidikan S1 dalam melaksanakan 

pembelajaran daring. 

  

7. Perbedaan Kinerja Guru ditinjau dari 

Pangkat Golongan 

 Pangkat golongan guru dalam penelitian ini 

dibedakan menjadi 6 kategori, yakni dari pangkat 

golongan IIIa hingga IVb. Dari hasil penelitian 

ditemukan bahwa sebagian besar guru atau 61,70%, 

adalah guru berpangkat IVb. Hanya 31,91% guru yang 

berpangkat golongan III. Ini mengindikasikan bahwa 

sebagian besar guru yang diteliti merupakan guru 

yang sudah senior. Hal itu tergambar pada diagram 

berikut: 

 
 Dari hasil analisis variansi satu jalur 

menggunakan SPSS, diperoleh hasil uji perbedaan 

kinerja guru ditinjau dari perbedaan pangkat 

golongan, sebagaimana tabel ANOVA berikut: 

Tabel 7: Anava : Perbedaan Kinerja berdasarkan Pangkat Guru 

Variance Sources Sum of 

Squares 

df  Mean 

Square 

F Sig. 

Between Groups 

Within Groups 

Total 

266,848 

759,933 

1026,789 

5 

41 

46 

53,370 

18,535 

2,879 0,026 

91%

9%

Sebaran Pendidikan Guru

S1

S2

7% 4%

15%

6%

6%

62%

Sebaran Pangkat Guru III-a

III-b

III-c

III-d

IV-a

IV-b
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Dari tabel di atas diperoleh nilai F(5:41) = 2,879 dengan 

signifikansi 0,026. Ini berarti bahwa pada taraf 

signifikansi 0,05 atau 5%, ada perbedaan kinerja guru 

dalam melaksanakan pembelajaran daring jika ditinjau 

dari perbedaan pangkat golongan guru. Dari hasil 

analisis deskriptif diketahui bahwa rata-rata skor 

kinerja tertinggi justeru diperoleh guru berpangkat 

IIId dan IVb. Sedangkan rata-rata skor terendah 

diperoleh oleh guru berpangkat IIIb.  

 

Pembahasan 

Dari hasil penelitian ditemukan bahwa 

instrumen supervisi daring yang digunakan kepala 

sekolah cukup reliabel sehingga secara konsisten dan 

menghasilkan skor hasil pengukuran yang stabil. 

Konsistensi hasil pengukuran tersebut juga 

melambangkan reliabilitas suatu instrumen. Suatu 

instrumen disebut reliabel jika menghasilkan hasil 

pengukuran yang cenderung konsisten jika digunakan 

pada waktu, tempat dan keadaan berbeda, sehingga 

hasilnya bisa dipercaya (Naga, 1992; Mardapi, 2012; 

Mansyur, et.al, 2009).  Reliabilitas instrumen ini 

penting untuk memberi keyakinan tentang akurasi 

hasil pengukuran dengan menggunakan instrumen 

tersebut. 

Terdapat dua cara yang umumnya digunakan 

untuk mengetahui reliabilitas instrumen. Cara 

pertama adalah melalui ujicoba sebelum instrument 

tersebut digunakan, dan cara kedua adalah melakukan 

pemeriksaan hasil pengukuran pada saat instrumen 

tersebut digunakan (Naga, 1992). Jika pemeriksaan 

dilakukan pada saat sebelum digunakan, maka 

dilakukan ujicoba instrumen pada situasi dan peserta 

yang memiliki karakteristik mirip dengan peserta 

yang menjadi target. Berdasarkan data hasil ujicoba 

tersebut dapat dilakukan analisis untuk mendapatkan 

reliabilitas instrumen. Sedangkan jika menggunakan 

cara yang kedua, maka reliabilitas instrumen dapat 

ditemukan dengan cara mencari koefisien korelasi 

antara skor hasil pengukuran dengan skor hasil 

pengukuran  lainnya yang saling unidimensi. Misalkan 

kita melakukan beberapa jenis tes yang berbeda 

tetapi secara substansi tes-tes itu mengukur hal yang 

sama, maka koefisien korelasi suatu tes dengan tes 

lainnya melambangkan koefisien reliabilitas tes 

tersebut. Bahkan reliabilitas dapat diketahui dengan 

penggunaan berulang kali instrumen yang sama, 

dengan mengabaikan faktor risiko terjadinya carry-

over effect (Mardapi, 2012). 

 Dari hasil penelitian terbukti bahwa 

koefisien reliabilitas instrumen supervisi daring yang 

digunakan kepala sekolah masuk kategori tinggi. 

Reliabilitas itu dilambangkan oleh koefisien r(46;0,05) = 

0.711. Umumnya koefisien reliabilitas di atas 0.70 

dianggap sudah cukup baik, cukup tinggi, dan dapat 

dipercaya. Bahkan pada beberapa cabang ilmu yang 

metode pengukurannya belum begitu mantap, 

koefisien reliabilitas 0.50 ke atas sudah dianggap 

cukup baik (Naga, 1992). Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa instrumen supervisi kepala 

sekolah yang digunakan secara daring, dapat 

dipercaya mengukur kinerja guru dalam pembelajaran 

daring, karena ada konsistensi hasil pengukurannya 

jika dibandingkan dengan hasil pengukuran luring. 

Rugaiyah (2016), menyatakan bahwa setiap tahapan 

supervisi kepala sekolah terhadap kinerja guru, dapat 

memanfaatkan teknologi informasi. 

 Dari hasil penelitian ditemukan kinerja guru 

SMPN-6 Palangka Raya dalam melaksanakan 

pembelajaran daring berada pada kategori baik dan 

sangat baik. Skor kinerja yang rendah diperoleh pada 

komponen pra-observasi, tetapi bobot komponen ini 

hanya 10%. Bobot ini relatif kecil jika dibandingkan 

komponen telaah RPP dan observasi terhadap 

pelaksanaan pembelajaran, memiliki bobot 75%. Hal 

ini dapat menjelaskan temuan tingginya koefisien 

korelasi antara skor kinerja guru sebelum pandemi, 

yang diukur menggunakan instrumen supervisi luring, 

dengan skor kinerja guru pada pembelajaran daring 

yang diukur menggunakan instrumen supervisi luring. 

Korelasi antara kedua skor tersebut cenderung tinggi 

karena kedua instrumen memiliki kesamaan 

komponen yang diukur, khususnya pada tahapan 

penilaian RPP dan supervisi pelaksanaan 

pembelajaran. Keadaan ini dapat merupakan kritik 

terhadap pembobotan komponen pada instrumen 

yang digunakan kepala sekolah serta disarankan 

penggunaannya oleh Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan RI. Pembobotan komponen pra-

observasi yang memiliki keterkaitan erat dengan 

penguasaan teknologi informasi, seharusnya 

diperbesar. 

Secara deskriptif diketahui bahwa 

kelemahan umum yang ditemukan oleh kepala 

sekolah dalam pembelajaran daring adalah 
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kekurangsesuaian antara model dan aplikasi 

pembelajaran daring dengan karakteristik peserta 

didik. Kesalahan semacam itu merupakan kesalahan 

umum. Terjadi. Ada kecenderungan guru hanya 

menggunakan aplikasi yang dianggapnya umum dan 

mudah digunakan, seperti aplikasi WhatsApp. 

Penyebab utamanya karena perubahan cara 

pembelajaran yang mendadak akibat adanya pandemi, 

dari luring ke daring, kurang mampu diantisipasi oleh 

para guru. Keadaan pandemi Covid-19 menyebabkan 

adanya tuntutan bagi guru dan peserta didik untuk 

beradaptasi dengan metode pembelajaran yang baru 

(Rahmawaty, 2020). Adanya kesulitan dalam 

menggunakan perangkat teknologi informasi 

merupakan hal yang umum terjadi pada guru-guru, 

sebagaimana hasil survey Tim Panitia Kerja (Panja) 

Komisi X DPR-RI (2020), yang menemukan bahwa 

67% guru di Indonesia masih gagap dalam penggunaan 

teknologi informasi, dan hanya sekitar 3% guru yang 

menyatakan tidak ada kendala semacam itu. Vitanova, 

2015; Raob, et. al, 2012), menemukan bahwa faktor 

utama yang berpengaruh dalam pengembangan 

penguasaan teknologi informasi bagi guru adalah 

rendahnya pengetahuan dasar tentang teknologi 

informasi, dan rendahnya keterampilan 

mengoperasikan komputer. Tambunan (2014) 

menemukan bahwa kompetensi guru dalam bidang 

teknologi informasi dipengaruhi kemampuan mereka 

dalam penggunaan alat-alat komunikasi. Semua faktor 

tersebut terkait dengan kemampuan adaptasi guru 

terhadap perkembangan teknologi informasi yang 

sangat cepat. 

 Ditinjau dari faktor-faktor yang 

mempengaruhinya, penelitian ini menemukan bahwa 

faktor jenjang pendidikan guru merupakan salah satu 

faktor yang berpengaruh. Ada kecenderungan bahwa 

guru-guru dengan pendidikan magister memperoleh 

skor kinerja lebih tinggi dibandingkan guru-guru 

berpendidikan sarjana. Temuan ini memperkuat 

pandangan bahwa tingkat pendidikan merupakan 

faktor yang turut menentukan capaian kinerja guru 

dalam pembelajaran. Efendi et.al (2019), menemukan 

bahwa pendidikan tambahan pada guru-guru SLB 

berpengaruh terhadap kinerja guru bersama-sama 

dan simultan dengan faktor lain seperti lama bekerja. 

Marjoon & Nugroho (2019), menemukan bahwa 

guru-guru berpendidikan S2 cenderung memperoleh 

rata-rata skor kinerja lebih tinggi dibandingkan 

dengan guru-guru berpendidikan lebih rendah. 

Sedangkan Subaidi (2020), menyarankan perlunya 

peningkatan jenjang pendidikan guru ke jenjang 

magister guna meningkatkan kinerja guru. 

Selain faktor jenjang pendidikan, faktor yang 

berpengaruh terhadap kinerja guru dalam 

pembelajaran daring adalah pangkat golongan guru. 

Penelitian ini membuktikan bahwa guru-gurun dengan 

pangkat lebih tinggi cenderung memperoleh skor 

kinerja lebih tinggi dibandingkan dengan guru 

berpangkat lebih rendah. Skor kinerja tertinggi 

diperoleh oleh guru berpangkat IVb dan IIId, dan 

skor terendah diperoleh oleh guru berpangkat IIIb. 

Secara teoretis, guru berpangkat lebih tinggi 

cenderung memiliki pengalaman mengajar lebih 

banyak, sehingga pemahaman mereka terhadap 

pelaksanaan pembelajaran secara umum lebih baik. 

Pengalaman mengajar cenderung meningkatkan 

kinerja pada kelompok guru tertentu. Syah (2016), 

menemukan bahwa pengalaman mengajar hanya 

berpengaruh signifikans terhadap kinerja guru pada 

guru-guru dengan pengalaman rendah dan menengah, 

sementara pada guru-guru dengan pengalaman kerja 

lebih dari 10 tahun ada kecenderungan penurunan 

kinerja. 

Di lain fihak, adanya persyaratan dalam 

kenaikan pangkat guru, secara bertahap akan 

menyebabkan guru meningkatkan kompetensinya. 

Berdasarkan Peraturan Bersama Menteri Pendidikan 

Nasional dan Kepala Badan Kepegawaian Negara 

tentang Petunjuk Pelaksanaan jabatan Fungsional 

Guru dan Angka Kreditnya (2010), disebutkan bahwa 

unsur yang dinilai dalam kenaikan jabatan fungsional 

guru terdiri dari  unsur utama dan unsure penunjang. 

Unsur utama terdiri dari pemdidikan, 

pembelajaran/pembimbingan dan tugas tambahan 

yang relevan, dan pengembangan keprofesiain 

berkelanjutan. Sedangkan unsur penunjang terdiri 

dari memperoleh gelar/ijazah yang tidak sesuai 

dengan bidang yang diampunya, memperoleh 

penghargaan/tanda jasa, dan melaksanakan kegiatan 

yang mendukung tugas guru. Komponen-komponen 

yang dinilai dalam kenaikan pangkat guru tersebut 

secara tidak langsung meningkatkan kompetensi dan 

kinerjanya.  

Hasil penelitian juga membuktikan bahwa 

faktor jenis kelamin guru, bukan merupakan faktor 

yang menyebabkan perbedaan kinerja guru pada 
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pembelajaran daring. Penelitian ini relevan dengan 

penelitian dari Syah (2016), yang menemukan bahwa 

jenis kelamin guru tidak berpengaruh terhadap 

kinerja mereka dalam melaksanakan pembelajaran. 

Marjoon dan Nugroho (2019) menyimpulkan bahwa 

tingkat kelulusan guru SMP di Bengkulu dalam Ujian 

Kompeteni Gurtu (UKG) tidak jauh berbeda antara 

guru laki-laki dan perempuan. Rachman dan Tjalla 

(2008), menemukan bahwa tidak ada perbedaan 

kemampuan pengelolaan kelas antara guru laki-laki 

dan guru perempuan. Efendi et.al (2019), 

menemukan bahwa faktor jenis kelamin secara 

parsial tidak berpengaruh terhadap kinerja guru pada 

sekolah luarbiasa. Sedangkan penelitian Clifford & 

Akpochafo (2015), menemukan bahwa tidak ada 

perbedaan kompetensi guru laki-laki dan perempuan 

yang mengajar mata pelajaran ilmu sosial 

menggunakan metode inquiry di Nigeria. Rachman 

dan Tjalla (2008), menemukan tidak adanya 

perbedaan keterampilan pengelolaan kelas antara 

guru laki-laki dan perempuan. Sementara Nadeem 

et.al (2011) menyatakan bahwa stigma masyarakat di 

Punjab yang lebih menghargai guru laki-laki, 

menyebabkan perbedaan kinerja guru laki-laki dan 

perempuan. Tetapi pada masyarakat yang lebih 

demokratis, stigma seperti itu tentu saja tidak terjadi. 

Penelitian ini juga menemukan bahwa 

perbedaan usia guru, bukan merupakan faktor yeng 

menyebabkan perbedaan kinerja guru. Adanya 

tuntutan keadaan, menyebabkan para guru yang 

berusia muda dan tua, dituntut untuk mampu 

mengembangkan diri sesuai dengan perkembangan 

teknologi informasi. Temuan ini bertentangan dengan 

penelitian Ashari (2018) yang menyatakan bahwa  

pada orang-orang yang usianya sudah cukup tua, 

terdapat hambatan interpersonal, struktural, dan 

fungsional, dalam menggunakan perangkat teknologi 

informasi. Tampaknya hal ini tidak terjadi pada para 

guru. Adanya tuntutan untuk melaksanakan 

pembelajaran secara daring, menyebabkan guru 

berusaha untuk menguasai perangkat teknologi 

informasi, sekalipun dengan berbagai hambatan dan 

keterbatasan.  

Tidak adanya perbedaan kinerja 

melaksanakan pembelajaran daring antara guru laki-

laki dan perempuan, membuktikan bahwa 

kemampuan memberi pelajaran secara daring sudah 

cukup merata antara guru laki-laki dan perempuan, 

minimal menggunakan aplikasi yang sederhana seperti 

WhatsApp. Pada kenyataannya, sebagian guru di 

daerah, lebih akrab menggunakan aplikasi  WhatsApp 

sebagai media pembelajaran daring dibanding aplikasi 

lain seperti Zoom dan Google-Classroom. Faktor utama 

yang dipertimbangkan adalah kepraktisan dalam 

penggunaan, dan kecukupan kouta internet. Guru 

dan peserta didik akan cenderung menggunakan 

aplikasi yang dianggap umum dan mudah serta lebih 

hemat dalam pemakaian kouta. 

 Selain faktor-faktor di atas, penelitian ini 

juga menemukan bahwa faktor masa kerja guru tidak 

berkorelasi positif dengan kinerja mereka. Efendi 

et.al. (2019) menemukan bahwa faktor lama bekerja 

secara parsial tidak berpengaruh terhadap kinerja 

guru, tetapi akan berpengaruh jika faktor tersebut 

berkombinasi secara simultan dengan faktor 

pendukung yang lain seperti adanya pendidikan dan 

pelatihan untuk guru. Jika dikaitkan dengan pangkat 

golongan guru, maka masa kerja yang lebih lama 

cenderung dapat ditunjukkan oleh pangkat guru yang 

lebih tinggi, sehingga seharusnya kinerja guru juga 

semakin baik. Kontradiksi ini dapat dijelaskan melalui 

fenomena keterkaitan antar faktor, bahwa faktor 

masa kerja bukan merupakan faktor tunggal yang 

berdiri sendiri, tetapi pengaruhnya akan tampak pada 

saat faktor tersebut berkombinasi dengan faktor lain. 

 

KESIMPULAN 

 Dari hasil penelitian disimpulkan bahwa (1). 

Instrumen yang digunakan kepala sekolah untuk 

melakukan supervisi secara daring, merupakan 

instrumen yang reliabel dan bisa dipercaya untuk 

mengukur kinerja guru dalam pembelajaran daring. 

Hasil supervisi daring menggunakan instrumen 

tersebut  berkorelasi positif dan signifikans dengan 

hasil supervisi sebelum pandemi, dengan koefisien 

korelasi 0,71. (2). Secara deksriptif, kinerja guru 

SMPN-6 Palangka Raya dalam pembelajaran daring 

berada pada kategori baik dan sangat baik, (3). Tidak 

ada korelasi antara usia guru dengan kinerja guru 

dalam pembelajaran daring. Koefisien korelasi yang 

diperoleh sebesar r(46;0,05) = 0,18 tidak signifikans pada 

taraf 5%. (4). Tidak ada korelasi antara masa kerja 

dengan kinerja guru dalam pembelajaran daring. 

Koefisien korelasi yang diperoleh sebesar r(46;0,05) = 

0,21, tidak signifikans pada taraf 5%. (5). Jenjang 

pendidikan guru merupakan faktor yang 
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membedakan kinerja guru. Guru dengan pendidikan 

S2 memperoleh skor kinerja lebih tinggi dibandingkan 

dengan guru berpendidikan di bawahnya, dengan nilai 

t(45;0,05) = -2,23 yang signifikans pada taraf 5%. (6). 

Variabel pangkat golongan guru juga merupakan 

faktor determinan yang menjadi penyebab perbedaan 

kinerja guru dalam melaksanakan pembelajaran 

daring. Dari hasil analisis variansi diperoleh F(5;41) = 

2,879 yang signifikan pada taraf 5%. Guru berpangkat 

IIId dan IVb merupakan kelompok guru yang 

memperoleh rata-rata skor kinerja tinggi. (7). 

Variabel jenis kelamin bukan merupakan faktor yang 

menyebabkan perbedaan kinerja guru dalam 

melaksanakan pembelajaran daring. 

 Implikasi penelitian ini adalah perlunya 

perumusan kebijakan pembinaan guru berdasarkan 

pangkat dan jenjang pendidikan, sehingga kinerja guru 

dalam pembelajaran daring dapat ditingkatkan. 
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